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Abstrak 
 

Perubahan tata guna lahan akibat peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan 

bertambahnya area pemukiman. Meningkatnya kebutuhan manusia terhadap tempat 

tinggal dan aktivitas lainnya menyebakan terjadinya beberapa permasalahan lingkungan 

semakin kompleks. Apabila keadaan ini berlangsung secara terus menerus maka 

menyebabkan menurunnya kemampuan tanah dalam menyerap dan menampung air hujan 

terutama di kawasan DAS Krueng Keureuto. Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui 

seberapa besar perubahan tata guna lahan terhadap perubahan hydrograph aliran pada Sub 

DAS Krueng Keureuto. Data yang digunakan adalah data DEMNAS dan data citra satelit 

landsat 8 tahun 2015 dan 2021. Berdasarkan peta tata guna lahan tahun 2015 dan 2021, 

terjadi penambahan luas area ladang sebesar 4,75%, pemukiman 6,34%, perkebunan 

11,83%, semak belukar 5,75%, dan sungai 0,21%. Adapun area yang mengalami 

penurunan luas yaitu hutan sebesar 27,67% dan sawah 1,21%. Hal ini berdampak pada 

laju limpasan permukaan dan besarnya debit aliran sungai yang terpantau pada outlet 

DAS Krueng Keureuto. 

 

Kata kunci: tata guna lahan, daerah aliran sungai, keureuto 
 

 

 

Abstract 
 

Increasing human needs for housing and other activities have resulted in several complex 

environmental problems, such as a decrease in the soil capacity to absorb and hold 

rainwater, especially in the Krueng Keureuto watershed area. The aim of this research is 

to determine how much land use changes have affected changes in the flow hydrograph 

in the Krueng Keureuto Sub-watershed. The data used is DEMNAS data and Landsat 8 

satellite image data for 2015 and 2021. Based on the 2015 and 2021 land use maps, there 

has been an increase in the area of fields (4.75%), residential (6.34%), plantations 

(11.83%), bushes (5.75%), and rivers (0.21%). Meanwhile, the area that experienced a 

decrease was forest (27.67%) and rice fields (1.21%). This has an impact on the rate of 

surface runoff and the magnitude of river flow discharge monitored at the outlet of the 

Krueng Keureuto watershed. 

 

Keywords: land use change, watershed, keureuto 
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1. Latar Belakang 

Lahan merupakan salah satu bagian penting dalam memenuhi kebutuhan 

manusia sebagai media untuk menanam dalam kegiatan pertanian, membangun 

pemukiman, serta untuk penggunaan lain. Lahan dapat bermakna macam-macam 

bagi setiap orang, tergantung pada sudut pandang dan kepentingan terhadap lahan. 

Bagi seorang petani, lahan adalah tempat bercocok tanam dan sumbar kehidupan, 

namun makna lahan ini dapat berubah sesuai dengan pemanfaatannya (Zalmita,dkk 

2020). 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan struktur 

perekonomian, kebutuhan lahan untuk kegiatan non pertanian cenderung 

meningkat. Akibatnya, alih fungsi lahan pertanian sulit dihindari. Beberapa kasus 

menunjukkan jika di suatu lokasi terjadi alih fungsi lahan, maka dalam waktu yang 

tidak lama lahan di sekitarnya juga beralih fungsi secara progresif (Muhammad 

Fikruddin Buraerah,dkk. 2020). 

Penggunaan lahan harus disesuaikan dengan daya dukung lahannya dikarena 

kan lahan memiliki keterbatasan dalam daya dukung. Pertimbangan yang lain yaitu 

karena keterbatasan lahan dalam kuantitas, dan keterbatasan lahan dalam melayani 

kepentingan alih fungsi lahan (Vashni 2020). 

Selama ini sungai Kr. Keureuto menimbulkan bencana banjir di daerah 

pengalirannya terutama di Kecamatan Matangkuli, Lhoksukon, Baktiya, Tanah 

Pasir dengan lama genangan 7 hari sampai 15 hari serta tinggi genangan 60 cm 

sampai 100 cm. Untuk mengatasi banjir dapat dilakukan berbagai upaya struktural 

seperti membangun tanggul pada sungai agar debit banjir tidak menggenangi 

daerah sekitarnya, namun upaya ini membutuhkan biaya yang besar sehingga perlu 

dilakukan upaya non struktural yang tidak membutuhkan biaya yang besar melalui 

upaya optimasi tataguna lahan di DAS sehingga memberikan debit banjir yang 

relatif lebih kecil di daerah hilir (Wesli, 2011). 

Perubahan ekonomi, sosial, budaya, dan politik masyarakat sebagai dampak 

alih fungsi lahan pertanian bersifat tidak dapat balik dan akan menurunkan 

intensitas hubungan sosial masyarakat (Monsaputra 2023). Meninjau dari 

permasalahan tersebut diperlukan pemantauan penggunaan lahan di kawasan DAS 

Keureuto. Kondisi topografi yang curam serta perubahan tata guna lahan yang 

masih di hulu DAS Krueng Keureuto (Umam, et al., 2022). Wilayah DAS Keureuto 

juga saat ini sedang berada dalam permasalahan, di mana sungai utama Krueng 

Keureuto tidak dapat menampung debit banjir rencana dan genangan banjir di area 

pemukiman warga yang cukup tinggi (Fadhliani, et al., 2021). Pemantuan dalam 

penggunaan lahan sangat diperlukan untuk meninjau pergerakan perubahan lahan 

dari pertanian menjadi non pertanian. Pemantauan sangat diperlukan untuk 

meninjau penggunaan lahan agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

(Djamaluddin, dkk 2019). 

Pemantauan atau monitoring tata guna lahan suatu daerah dapat dilakukan 

menggunakan teknologi penginderaan jauh atau remote sensing dan geographic 

information system (SIG) (Lindari dan Subadiyasa 2018). Penggunaan data satelit 

merupakan cara yang efektif untuk pemetaan penutup lahan dan vegetasi, karena 

data satelit memiliki rentang waktu yang dapat diatur untuk pengambilan data citra 

untuk lokasi yang sama. Dengan menggunakan peta temporal, kita memperolah 
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peta perubahan lahan pada waktu tertentu sehingga kita dapat menganalisis 

bagaimana keadaan lahan yang terjadi (Zalmita, dkk 2020).  

Teknologi SIG memiliki keuntungan yaitu dapat melakukan kajian analisis 

perubahan lahan waktu yang relatif singkat untuk cakupan wilayah yang luas. SIG 

dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam menampilkan data penggunaan 

lahan secara visual, tampilan ini sangat efektif yang dapat digunakan sebagai dasar 

dalam alokasi perencaan oleh pihak terkait (Asra dkk.2020).  

Klasifikasi citra multispektral pada penelitan ini dilakukan menggunakan 

metode supervised classification dengan dua jenis algoritma yaitu minimum 

distance dan maximum likelihood. Keunggulan perihal menentukan rerata tiap kelas 

dengan metode yang sederhana dimiliki oleh minimum distance. Pada maximum 

likelihood mempunyai kelebihan klasifikasi, dengan cara melakukan evaluasi 

kuantitatif varian ataupun keterkaitan pola tanggapan spektral ketika piksel yang 

tak dikenali terklasifikasi (Pertami, dkk 2022). 

Penelitian ini bertujuan melihat luas perubahan lahan, mendeskripsikan dan 

menganalisa perkembangan perubahan penggunaan lahan pada Sub DAS Krueng 

Keureuto dari tahun 2015-2021. Analisis dilakukan dengan menggunakan 

teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) dan teknologi penginderaan jauh atau 

remote sensing. Kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara visual 

yang dapat digunakan sebagai bahan informasi oleh Pemerintah maupun pihak 

terkait. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan metode deskriptif analisis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif, metode penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan dan 

memvisualisasikan suatu objek penelitian secara detail dengan kondisi yang 

sebenarnya. Metode penelitian ini bertujuan mendeskripsikan objek penelitian 

secarasistematis, faktual dan akurat berdasarkanfakta dan karakteristik objek atau 

subjekyang diteliti (Zalmita, dkk 2020). Penelitian ini menggunakan data spasial 

berupa peta Sub DAS Krueng Keureuto, Peta Tata Guna Lahan tahun 2015 dan 

tahun 2021. 

 

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sub DAS Krueng Keureuto. Secara administratif, 

wilayah ini terletak pada dua daerah.  

 

Gambar 1 Peta Lokasi 
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Letak daerah hulunya di Kabupaten Bener Meriah dan daerah hilirnya terletak 

pada outlet AWLR (Automatic Water Level Recorder) Krueng Keureuto di 

Kabupaten Aceh Utara Provinsi Aceh seperti diperlihatkan pada Gambar 1. Lokasi 

penelitian ini memiliki luas wilayah 302 km2. Penelitian ini berlangsung dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2021. 

 

2.2 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Untuk kelancaran dalam penelitian ini, diperlukan data yang baik dan benar 

dengan asumsi agar tujuan penelitian dapat dicapai. Maka dari itu diperlukan data-

data sekunder yang bersumber dari sumber yang baik dan benar. Adapun data-data 

sekunder yang dibutuhkan sebagai berikut:  

a. Data Digital Elevation Model (DEM) yang di dapatkan dari instansi resmi 

lembaga pemerintahan yaitu Badan Informasi Geospasial (BIG), dengan situs 

resmi (https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/). 

b. Data ini berupa Data Citra Satelit Landsat 8 yang didapatkan dari situs resmi 

United State Geological Survey (USGS) (https://earthexplorer.usgs.gov/). 

c. Data AWLR berikut penampang sungai pada lokasi 

d. Data sampel koordinat tipe tata guna lahan 

 

2.3 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian diawali dengan persiapan dan pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memastikan ketersedian data-data yang digunakan untuk 

mendukung penelitian. Selanjutnya, analisis data dilakukan terhadap data-data 

sekunder yang diperoleh, untuk dua kondisi analisis yaitu kondisi eksisting 

(perencanaan awal) dan kondisi saat ini. Lalu menganalisis perubahan tata guna 

lahan pada Sub DAS Krueng Keureto.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sub DAS Krueng Keureuto terletak diantara dua daerah administrasi yaitu 

Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten Aceh Utara Provinsi Aceh. Batas outlet 

penetian ini terdapat pada AWLR Krueng Keureuto yang berlokasi pada 5° 01' 

58,2" LU; 97° 16' 19,6" BT. Lokasi ini berdekatan dengan Kota Lhoksukon yang 

merupakan ibu kota Kabupaten Aceh Utara. Ini menyebabkan setiap limpasan air 

yang berlebih pada Sub DAS Krueng Keureuto akan langsung melimpas ke kota 

Lhoksukon sehingga menyebakan perekonomian lumpuh. Berdasarkan data 

statistik Provinsi Aceh 2022 menyebutkan bahwa Kabupaten Aceh Utara 

merupakan Kabupaten tertinggi pertumbuhan jumlah penduduk di Provinsi Aceh. 

Sehingga hal ini tentu berdampak setiap tahunnya pada perubahan tata guna lahan 

pada daerah tersebut terkhususnya pada Sub DAS Krueng Keureuto. 

Perubahan karakteristik hidrologi DAS salah satunya diakibatkan 

pertambahan jumlah penduduk dan kebutuhan sarana penunjangnya. Meningkatnya 

jumlah penduduk berbanding terbalik dengan kondisi tutupan lahan yang semakin 

menurun kualitas lingkungannya, sehingga memberikan dampak yang nyata 

terhadap berkurangnya kuantitas dan kualitas sumber daya air (Utami,dkk 2020). 

 

 

 

https://earthexplorer.usgs.gov/
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3.1 Analisis Perubahan Tata Guna Lahan 

Perubahan penggunaan lahan pertanian ke permukiman menjadi hal yang 

biasa terjadi hampir semua di wilayah Indonesia. Hal yang perlu di perhatikan 

dalam melakukan perubahan penggunaan lahan adalah dampak yang akan terjadi 

kedepannya di wilayah yang mengalami perubahan penggunaan lahan tersebut 

(Ruwanto dan Banowati 2021). 

Klasifikasi tata guna lahan dalam penelitian ini meliputi 7 jenis yaitu 

hutan,kebun,ladang,semak belukar,sawah,pemukiman dan sungai. Untuk luas tata 

guna lahan yang ada di Sub DAS Krung Keureuto tahun 2015 dan 2021 dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Perubahan Tata Guna Lahan Sub DAS Krueng Keureuto  

Tahun 2015 dan Tahun 2021 

No. 
Keterangan Jenis Tata 

Guna Lahan 

2015 2021 

Luas 

(𝑘𝑚2) 

Luas 

(𝑘𝑚2) 

1 Hutan 190,12 106,47 

2 Ladang 28,47 42,83 

3 Pemukiman 11,02 30,19 

4 Perkebunan 33,92 69,69 

5 Sawah 7,65 3,99 

6 Semak Belukar 28,10 45,48 

7 Sungai 3,04 3,68 

Jumlah 302,32 302,32 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat secara keseluruhan luas tata guna lahan di 

Sub DAS Krueng Keureuto. Hutan menjadi lahan paling luas dibandingkan dengan 

luas wilayah lainnya. Pada tahun 2015 luas lahan ini mencapai 190.12 km2. 

Walaupun demikian lahan ini mengalami pengurangan luas yang paling signifikan 

dibandingkan lahan yang lainnya hingga tahun 2021. Sedangkan untuk lahan yang 

paling kecil luasnya dari tahun 2015-2021 pada Sub DAS Krueng Keureuto adalah 

sungai. Luas sungai pada tahun 2015 adalah 3.05 km2, luas ini terus bertambah 

hingga tahun 2021 hingga luasnya menjadi 3.68 km2.  

Perubahan penggunaan lahan merupakan perubahan penggunaan suatu lahan 

menjadi penggunaan lahan yang lain yang memiliki manfaat dan nilai yang lebih 

tinggi. Perubahan penggunaan lahan biasanya disebabkan oleh faktor alamiah dan 

faktor sosial (Zalmita,dkk 2020). 

Secara umum perubahan tata guna lahan dari tahun 2015-2021 di Sub DAS 

Krueng Keureuto sangat signifikan terjadi pada lahan hutan. Ini dikarenakan pada 

tahun 2015 luas lahan ini mencapai 190.12 km2 namun pada tahun 2021 berkurang 

sampai 106.47 km2 (Tabel 1). Pengurangan luas lahan ini mencapai hingga 27.67% 

sehingga menempatkan luas lahan hutan sebagai lahan paling besar 

pengurangannya. Perubahan lahan terjadi pada kelas hutan yang mengalami 

pengurangan akibat deforestrasi menjadi penggunaan lahan lainnya, seperti 

semak/belukar, perkebunan, bahkan pertanian lahan kering. Pengurangan luas 

hutan berpeluang terjadi karena keinginan masyarakat untuk membuka lahan usaha 
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baru maupun mendapatkan nilai hasil hutan berupa penebangan kayu (Fadhil,dkk. 

2021). Untuk lahan yang mengalami pertambahan luas paling besar terdapat pada 

lahan perkebunan yaitu pada tahun 2015 dari luas 33.92 km2 atau 11.22% dari luas 

total Sub DAS Krueng Keureuto, bertambah luas pada tahun 2021 seluas 69.69 km2 

atau 23.05%. Dapat lihat bahwa keseluruhan bertambahnya luas perkebunan dari 

tahun 2015-2021 mencapai 11.83%.  

Lahan sawah merupakan lahan yang tidak terlalu luas di Sub DAS Krueng 

Keureuto. Luas lahan ini pada tahun 2015 adalah 7.65 dan luas pada tahun 2021 

sebesar 3.99 km2. Lahan sawah dari tahun 2015-2021 mengalami pengurangan luas 

lahan dari 2.53% menjadi 1.32% pada tahun 2021 dari luas total Sub DAS Krueng 

Keureuto. Hal ini menyebabkan luas lahan sawah ini beralih fungsi menjadi 

pemukiman, ladang, dan perkebunan.  

Lahan pemukiman pada Sub DAS Krueng Keureuto lebih dominan terdapat 

pada daerah hilirnya dikarenakan dekat dengan pusat ibu kota. Semakin dekat 

dengan fasilitas umum maka lokasi tersebut semakin diminati oleh penduduk untuk 

dijadikan permukiman baru. Keberadaan fasilitas umum yang lengkap dapat 

mendukung aktivitas penduduk sehari-hari. Fasilitas yang dimakasud seperti sarana 

pendidikan, sarana kesehatan, sarana pemerintah, dan sarana perekonomian seperti 

pasar dan pusat perbelanjaan (Adawiyah 2021). Luas lahan pemukiman pada tahun 

2015 sebesar 11.02 km2 atau 3.64 % dari luas total Sub DAS Krueng Keureuto, 

kemudian pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 30.19 km2 atau 9.99 % 

dari total luas lahan Sub DAS Krueng Keureuto.  

Untuk perubahan lahan secara keseluruhan dari tahun 2015-2021 lahan 

pemukiman pertambahan luas lahan sebesar 19.17 km2 yang beralih fungsi dari 

semak belukar, sungai,sawah,sungai,kebun,ladang dan hutan. Dengan terjadinya 

alih fungsi lahan kawasan pertanian menjadi lahan terbangun, menyebabkan tanah 

untuk meresap air menjadi berkurang karena sudah tertutup oleh lahan terbangun 

(Soemadiredja dan Asyiawati 2022). Perubahan tata guna lahan di Sub DAS 

Krueng Keureuto tahun 2015-2021 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Peta Tata Guna Lahan Sub DAS Krueng Keureuto Tahun 2015 (kiri) 

dan Tahun 2021 (kanan) 
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Lahan semak belukar pada tahun 2015 mempunyai luas sebesar 9.29% dan 

luas pada 2021 adalah 15.04%. Lahan semak belukar ini tahun 2015-2021 

mengalami penambahan luas lahan yang lumanyan cukup besar mecapai 5.75% dari 

luas total Sub DAS Krueng Keureuto seluas 302 km2. Perubahan semak belukar ini 

meningkat disebabkan peralihan fungsi dari lahan hutan. 

Sungai mempunyai luas 3.04 km2 pada tahun 2015 dan luas pada tahun 2021 

seluas 3.68 km2. Lahan ini merupakan yang mengalami perubahan paling sedikit 

dari lahan lainnya yaitu sebesar 1.22%. Penambahan luas lahan pada sungai 

diakibatkan dari erosi dan longsor pada dinding sungai. 

Secara Umum terlihat pada komponen tata guna lahan hutan dan sawah 

terkonversi menjadi lahan pemukiman, perkebunan, ladang, semak belukar dan 

sungai. pengurangan paling signifikan terjadi pada wilayah hutan. konversi lahan 

paling utama terjadi pda kawasan pemukiman dan perkebunan. 

Perubahan pola penggunaan lahan untuk kegiatan usaha ekonomi memang 

memberikan manfaat sosial dan ekonomi, namun seringkali berdampak sebaliknya 

terhadap lingkungan karena dapat mengubah kondisi hidrologi alami Daerah Aliran 

Sungai (DAS)(Cahyono,dkk .2021) 

Faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan dan tutupan lahan 

yaitu faktor dari fisik lahan dan faktor ekonomi yang dipengaruhi kondisi sosial dan 

budaya masyarakat setempat sehingga pola penggunaan lahan suatu daerah yang 

diakibatkan oleh pertambahan penduduk (Christian,dkk 2021). 

Perubahan pola penggunaan lahan untuk kegiatan usaha ekonomi memang 

memberikan manfaat sosial dan ekonomi, namun seringkali berdampak sebaliknya 

terhadap lingkungan karena dapat mengubah kondisi hidrologi alami Daerah Aliran 

Sungai (DAS) 

 

3.2 Analisis Debit Aliran Sungai 

Berdasarkan data AWLR dan penampang sungai serta data satelit hujan 

Global Precipitation Measurement (GPM), diperoleh hasil simulasi dengan 

menggunakan model HEC-HMS, disajikan pada Gambar 3. Data hujan (mm) diplot 

pada bagian absis atas dan debit aliran sungai simulasi (m3/detik) pada absis bawah 

dari tahun 2015 hingga 2021. Diperoleh perbandingan data debit sungai dan hujan 

simulasi yang dapat dilihat dari garis puncak. Diketahui bahwa ketika curah hujan 

tinggi, debit simulasi juga cenderung tinggi. 

 
 

Gambar 3 Perbandingan kedalaman hujan dan debit simulasi 
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Selanjutnya data observasi dari perhitungan AWLR dan penampang sungai 

dianalisis dengan cara yang sama, hasil disajikan pada Gambar 4. Pada waktu yang 

sama, diketahui bahwa debit observasi cenderung lebih tinggi dibandingkan debit 

simulasi pada waktu yang sama pada Gambar 3. Hal ini dapat disebabkan oleh 

penyederhanaan model terhadapat sistem sungai dan juga data hujan satelit yang 

digunakan. Fluktuasi debit ini tidak hanya semata karena perubahan tata guna lahan 

namun juga disebabkan dengan tingginya intensitas hujan yang terjadi pada rentan 

waktu tersebut. Pada grafik simulasi trend debit tampak mengikuti trend dari hujan. 

Hal ini, bermakna bahwa model dengan kondisi tata guna lahan sistem DAS dapat 

merespon dengan baik input data dalam merepresentasikan sistem.  

 

 

Gambar 4 Perbandingan kedalaman hujan dan debit observasi 

 

Analisis menggunakan FDC (Flow Duration Cuve) untuk debit simulasi dan 

debit observasi, disajikan pada Gambar 5. Tingkat kecuraman grafik 

mengisyaratkan laju limpasan yang dipengaruhi perubahan tata guna lahan. 

Simulasi untuk periode tujuh tahun dari 2015 sampai dengan 2021 menghasilkan 

FDC yang lebih landai dibandingkan dengan FDC dari debit observasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa laju limpasan model lebih rendah dibandingkan laju limpasan 

sebenarnya.  

 

 

Gambar 5 Perbandingan FDC debit simulasi dan debit observasi 

 

Melalui grafik FDC diperoleh jika grafik menurun secara drastis atau curam   

maka berbanding lurus dengan signifikankan laju limpasan. Kondisi ini  terjadi 

apabila saat kondisi hujan, air yang jatuh tidak dapat meresap oleh tanah secara 

maksimal sehingga nilai debit limpasan besar dan berpengaruh juga pada besarnya 

debit pada outlet DAS. 
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3 Kesimpulan dan Saran 

3.2 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 

perubahan tata guna lahan dalam kurun waktu 2015-2021. Adapun perubahan yang 

terjadi adalah bertambahnya luas lading, pemukiman, perkebunan, semak belukar 

dan sungai, serta berkurangnya luas sawah dan hutan. Perubahan tata guna lahan 

menyebabkan berkurangnya jumlah area yang dapat menyerap air dan 

bertambahnya area yang kedap dengan air pada wilayah krueng keureuto. Hal ini 

juga dapat diketahui dari besarnya laju limpasan permukaan dan besarnya debit 

aliran sungai observasi daripada debit simulasi pada model HEC HMS dan FDC.  

 

3.3 Saran 

Studi ini dapat digunakan untuk lanjutan kajian hidrologi pada DAS Krueng 

Keureto terutama dengan aplikasi model hujan limpasan. Demikian juga terkait data 

tambahan lain seperti data stasiun curah hujan. 
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